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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik SMA Negeri 1 Unggulan Inderalaya Utara dalam materi Getaran 

Harmonis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deksiptif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Unggulan Inderalaya Utara di kelas 11 tahun 

ajaran 2019/2020 yang berjumlah 29 orang peserta didik. Berdasarkan analisis data, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik masih tergolong rendah. Dimana dalam hal ini ditunjukkan bahwa terdapat 

3,5% peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan sangat 

baik, 13,8% peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi baik, 24,1% 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan cukup baik, 44,8% kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan kurang dan 13,8% peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan sangat kurang. Sedangkan untuk setiap indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, hasil menunjukkan bahwa terdapat 36,6% peserta didik 

memiliki kemampuan menganalisis, kemudian 31% peserta didik memiliki 

kemampuan mengevaluasi dan hanya terdapat 55,2%% peserta didik untuk 

kemampuan mencipta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi getaran 

harmonis untuk SMA serta dapat menjadi referensi guna melakukan peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, 

Kata-kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Materi Getaran Harmonis 
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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

 

1.1. Latar Belakang  

“Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk manusia menjadi pribadi 

cerdas, bermoral, dan bertanggungjawab. Dengan adanya pendidikan seseorang dpat 

mengembangkan sikap, pengetahuan, maupun keterampilan secara optimal. Dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 

Indikasi keberhasilan dalam meningkatkan SDM dalam bidang pendidikan salah 

satunya adalah siswa harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik, karena 

tujuan pokok pembelajaran pada abad 21 adalah mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa menjadi keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yen & Halili, 

2015). 

“Pada Permendikbud  No. 69 Tahun 2013 menyatakan bahwa Kurikulum 2013 

dikembangkan berdasarkan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh 

potensi peserta didik untuk menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam 

tujuan pendidikan  nasional.”  

“Kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan oleh pemerintah menuntut peserta didik 

untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa kata kerja 

operasional yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di dalam 

kompetensi inti (KI) kurikulum 2013. Sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 

24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.”  

 “Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi, proses kognitif dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah atau disebut juga dengan Lower 

Order Thinking Skills (LOTS) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau sering disebut 

dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kemampuan berpikir tingkat rendah 

melibatkan kemampuan mengingat (C1), memahami (C2) dan menerapkan (C3) sedangkan 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) 

dan menciptakan (C6) (Krathworl & Anderson, 2001).” 
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Keterampilan berpikir ini akan muncul ketika individu atau peserta didik dihadapkan 

pada masalah yang belum mereka temui sebelumnya.”Selain itu kemempuan”berpikir tingkat 

tinggi dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi 

pelajaran (Direktorat Pembinaan SMA,” 2017). Oleh karena itu,”keterampilan berpikir 

tingkat tinggi merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran dan merupakan alat yang 

berguna untuk membantu peserta didik dalam belajar, meningkatkan kinerja, dan mengurangi 

kelemahan peserta didik (Heong, 2011). 

Pembelajaran akan bermakna jika peserta didik diajak untuk berpikir tingkat tinggi. 

Keberhasilan penguasaan suatu konsep fisika akan didapatkan ketika peserta didik sudah 

mampu untuk berpikir tingkat tinggi, dimana peserta didik bukan hanya mengingat dan 

memahami suatu konsep. Namun peserta didik mampu juga menganalisis atau mensintesis, 

mengevaluasi, dan mengkreasikan suatu konsep dengan baik, sehingga konsep yang telah 

dipahami dapat melekat dalam ingatan mereka dalam waktu yang sangat lama, jadi penting 

sekali bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Laily, 2013). 

“Salah satu cara untuk mengetahui apakah peserta didik itu sudah mempunyai 

kemampuan berpikir tinggi atau belum yaitu dengan cara melakukan penilaian. Penilaian 

dapat dilakukan melalui tes. Menurut Pratiwi (2015)” “sebaiknya peserta didik harus dilatih 

untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, agar peserta didik memahami materi yang 

dipelajari dengan baik”.  

“Keterampilan berpikir sangat penting dalam mendeskripsikan dan menjelaskan 

fenomena fisika. Ada banyak konsep yang dipelajari di dalam fisika yang dapat dijumpai 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, salah satu diantaranya adalah konsep getaran. 

Karakteristik konsep getaran yang bersifat abstrak sehingga memerlukan keterampilan 

berpikir tinggi untuk memahami teori-teori dan membandingkannya dengan gejala di 

kehidupan sehari-hari.” 

“Penelitian yang relevan terkait analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik yaitu analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fisika kelas X SMA 

di Bandar Lampung yang telah dilakukan oleh Nur Faizah Akmala (2019). Hasil pada 

penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil pada penelitian analisis kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA yang telah dilakukan oleh Anggita Permatasari (2017), yang 

dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil rata-rata nilai siswa tersebut pada 

indikator C6 (Mencipta) rata-rata nilainya terendah sedangkan rata-rata nilai tertinggi 

terdapat pada indikator C4 (Menganalisis)." 
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Berdasarkan penelitian yang relevan mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada peserta didik dan mengingat bahwa pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan oleh siswa untuk menghadapi tantangan abad 21, peneliti mencoba untuk 

menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 

pra penelitian di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara dengan mewawancarai guru fisika, 

didapatkan informasi bahwa di sekolahan tersebut sudah menerapan pembelajaran berbasis 

hots.  

Berdasarkan hasil ulangan harian pada mata pelajaran fisika, sebagian besar siswa 

telah mencapai nilai kkm. Berdasarkan nilai ulangan tersebut, diharapkan peserta didik SMA 

Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara memiliki keterampilan yang cukup baik dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara. Pengukuran kemampuan 

tersebut dilakukan dengan pemberian soal HOTS.   

“Keterampilan berpikir sangat penting dalam mendeskripsikan dan menjelaskan 

fenomena fisika. Ada banyak konsep yang dipelajari di dalam fisika yang dapat dijumpai 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, salah satu diantaranya adalah konsep getaran. 

Karakteristik konsep getaran yang bersifat abstrak sehingga memerlukan keterampilan 

berpikir tinggi untuk memahami teori-teori dan membandingkannya dengan gejala di 

kehidupan sehari-hari.” 

“"Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan untuk mengalisis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan mengujicobakan instrument tes fisika 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk SMA pada materi getaran harmonis. Pada penelitian 

ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul” ”Analisis Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Peserta Didik Pada Materi Getaran Harmonis Untuk SMA ”.  

 

1.2. “Rumusan Masalah” 

“Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah”“Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi Getaran 

Harmonis di SMA?” 

1.3. “Tujuan Penelitian” 

“Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik pada materi Getaran harmonis di SMA.” 
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1.4. “Manfaat Penelitian” 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Manfaat Bagi Peserta Didik 

“Dapat menjadi sarana latihan dan penguatan berpikir tingkat tinggi melalui 

soal-soal tes pada materi Getaran Harmonis dan memberikan motivasi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.” 

 

2. Manfaat Bagi Guru 

“Memberikan informasi kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 

yang dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik.” 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

“Sebagai bahan informasi tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi Getaran harmonis sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.” 
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